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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of local microorganism from Maja Fruit and 

Banana humps on the growth and production of chilli crop. Expected to be information 

in the use of local microorganisms that is presence around us. The experiment was 

conducted on land owned by the farmers in Soppeng district. The research was set in the 

form of experiments using Factorial Design. The first factor is the local microorganism 

types consisted of control (m0), from maja fruit (m1), and from banana humps (m3). The 

second factor is the organic fertilizer, ie without organic matter (b0), bokashi (b1), and 

compost (b2). Treatment was divided into 3 groups. The results showed bokashi gave the 

best results on Plant Growth Rate (PGR) of chilli plants. Application of local 

microorganism from banana humps gave the best results for a number of fruits and fruit 

weight, while plants applied with local microorganism from maja fruit showed the best 

result of the Leaf Area Index (LAI). Interaction of the two treatments resulted in the best 

for plant height, number of leaves, and leaf area index of the chilli plants. 

 

Keywords: Local microorganism, Maja fruit, Banana humps, LAI, PGR. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian mikroorganisme lokal yang 

disingkat Mol dari buah maja dan bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai. Diharapkan menjadi bahan informasi tentang pemanfaatan 

mikroorganisme lokal yang ada di sekitar kita. Percobaan dilakukan di lahan milik petani 

di Kabupaten Soppeng. Penelitian disusun dalam bentuk percobaan menggunakan 

rancangan faktorial. Faktor pertama adalah jenis Mol, meliputi tanpa Mol (m0), Mol maja 

(m1) dan Mol bonggol pisang (m3). Faktor yang kedua adalah jenis pupuk organik, yaitu 

tanpa bahan organik (b0), bokashi (b1) dan kompos (b2). Perlakuan dibagi menjadi 3 

kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bokashi memberikan hasil terbaik pada Laju 

Tumbuh Tanaman (LTT) tanaman cabe. Perlakuan Mol bonggol pisang memberikan 

hasil terbaik pada jumlah buah dan berat buah. Perlakuan Mol maja menunjukkan hasil 

terbaik pada Indeks Luas Daun (ILD). Interaksi dua perlakuan memberi hasil terbaik 

untuk tinggi tanaman, jumlah daun, dan indeks luas daun cabai tanaman. 

 

Kata Kunci : Mol, Maja, Bonggol Pisang, ILD, LTT 
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PENDAHULUAN 

Masalah yang dihadapi dalam 

peningkatan produksi pertanian adalah 

semakin berkurangnya lahan yang subur, 

penggunaan benih lokal yang terus 

menerus, serta serangan hama dan 

penyakit. Hal ini disebabkan karena 

meningkatnya pencemaran akibat 

penggunaan bahan kimia yang 

berlebihan. Pemakaian pupuk anorganik 

dan pestisida kimia yang tidak sesuai 

dengan anjuran. Perlu dilakukan upaya 

peningkatan produktivitas lahan 

pertanian secara cepat, tetapi tidak 

merusak lingkungan serta tidak 

membahayakan kesehatan masyarakat. 

Pengembangan dan penerapan sistem 

produksi termasuk teknologi budidaya 

diharapkan mencapai sasaran produksi 

pangan dan pelestarian lingkungan 

hidup. Salah satu cara untuk  

mengembalikan struktur tanah sehingga 

tanaman dapat berproduksi secara 

optimal yaitu melalui pemberian bahan 

organik yang cukup dan penggunaan 

pestisida nabati (non kimia). Bokashi 

dan kompos merupakan teknologi yang 

mengolah limbah pertanian secara cepat 

melalui fermentasi hayati untuk 

menghasilkan bahan organik. Banyak 

bahan baku disekitar kita yang dapat 

menghasilkan bahan organik dan 

mikroorganisme yang dapat 

memperbaiki kesuburan tanah. Selain 

mudah didapatkan juga murah. Sehingga 

petani dapat menghasilkan pupuk sendiri 

dan tidak bergantung pada produsen 

pupuk. 

 Selain itu dikembangkan 

mikroorganisme lokal (Mol) yang 

berasal dari bahan-bahan tanaman yang 

ada di sekitar kita (lokal). 

Mikroorganisme lokal adalah kumpulan 

organisme bermanfaat yang dapat 

digunakan sebagai dekomposer, agens 

hayati dan pupuk mikroba bagi 

tanaman.  Eksplorasi dan pengembangan 

Mol sangat mudah dilakukan.  Bonggol 

pisang (Musa parasidiaca) dan buah 

maja (Aegle marmelos L.Coor), bisa 

digunakan sebagai sumber biakan. 

Mikroorganisme-mikroorganisme non 

patogenik bagi tanaman yang di eksplor 

dari berbagai bahan organik tersebut 

mempunyai karateristik yang berbeda.         

Mikroorganisme dari bonggol 

pisang akan berbeda dengan 

mikroorganisme yang di eksplor dari 

maja.  Sederhananya adalah 

mikroorganisme yang menguraikan 

maja ekologinya berada di sekitar maja 

tersebut, bisa dari permukaan tanah atau 

berada di sekeliling 

pertanaman.  Sedangkan 

mikroorganisme yang menguraikan 

bonggol pisang ekologinya berasal dari 

sekitar perakaran atau bonggol pisang. 

Maja dan bonggol pisang mempunyai 

sruktur dan susunan sel yang 

berbeda.  Sehingga mikroorganisme 

yang menguraikannya juga berbeda. 

 Peranan Mol sebagai salah satu 

materi yang berguna bagi pertanian perlu 

mendapat perhatian dan perlu pengujian-

pengujian serta penelitian lebih 

lanjut.  Sebagai Biofertilizer berbasis 

mikroorganisme diharapkan mampu 

memperbaiki struktur dan tekstur tanah, 

biologi tanah serta menyeimbangkan 

kembali ekosistem pertanian, baik 

lingkungan rhizosfer maupun 

lingkungan lingkungan diatas 

rhizosfer.  Penelitian-penelitian lanjutan 

diharapkan mampu mengungkap lebih 

dalam tentang peranan Mol sebagai agen 

recovery ekosistem pertanian kita yang 

semakin tak seimbang. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di lahan 

milik petani di Desa Panincong, 

Kecamatan Marioriawo, Kabupaten 

Soppeng mulai Maret sampai Agustus 

2013. Dilakukan percobaan eksperimen 

menggunakan Rancangan faktorial dua 

faktor. Faktor pertama yaitu Mol, 

meliputi tanpa Mol (m0), Mol maja (m1) 

dan Mol bonggol pisang (m2). Faktor 

kedua adalah bahan organik (o), meliputi 

tanpa bahan organik (o1), bokashi (o2), 

dan kompos (o3). Sehingga terdapat 9 

kombinasi perlakuan yang diulang 

dalam 3 ulangan. 

Aplikasi kompos dan bokashi 

seminggu sebelum tanam. Bahan 

organik diratakan dan digaruh pada 

petak percobaan sebanyak 4kg/ petak. 

Mol diaplikasikan dengan cara 

disemprotkan pada daun umur 7 hari 

setelah tanam (hst) dengan interval 14 

hari.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Pertumbuhan 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahan organik dan Mol 

pada 14 hst dan 28 hst tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman cabe , 

sedangkan pada umur 42 hst 

berpengaruh nyata pada perlakuan Mol 

dan  pada interaksi Mol dan bahan 

organik.  

Tabel 1 menunjukkan, perlakuan 

kompos dan Mol maja menunjukkan 

hasil terbaik terhadap tinggi tanaman 

cabe dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Sedangkan pada 

perlakuan Mol yang memberikan hasil 

terbaik adalah mol bonggol pisang. 

Hasil uji BNT menunjukkan 

perlakuan bokashi berpengaruh lebih 

baik terhadap tinggi tanaman cabe yaitu 

82,99 cm bila dibanding perlakuan yang 

lainnya. Hal ini disebabkan karena di 

dalam komposisi bahan bokashi terdapat 

perpaduan antara unsur hara makro dan 

mikro yang sudah siap diserap oleh 

tanaman, bokashipun sudah dalam 

keadaan optimal dan seimbang. 

Akumulasi fungsi dan peran unsur-unsur 

tersebut secara optimal dapat 

meningkatkan kandungan klorofil dan 

laju fotosintesis. Pendapat Gardner dkk 

(1991) bahwa ketersediaan unsur hara 

yang cukup dapat meningkatkan 

fotosintesis dan akan diikuti dengan 

bertambahnya bahan-bahan organik 

tanaman seperti karbohidrat, protein, dan 

lemak yang akan mendorong terjadinya 

proses pembelahan, pembesaran dan 

perpanjangan sel.  

 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman cabe pada perlakuan berbagai bahan organik 

dan Mol 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf 

0,05 

 

Perlakuan Bahan organik 
Rata-rata 

NP BNT 

0.05 Mol Tanpa BO Bokashi Kompos 

Tanpa Mol 80.33de 82.99e 70.33bc 74.88b 5.57 

Maja 72.33bc 59.77a 73.55c 68.55a  
Bonggol Pisang 67.11b 80.11de 75.00cd 77.07a  

Rata-rata 73.26 74.29 72.96     
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Laju pertumbuhan asimilat yang 

dapat ditranslokasikan ke jaringan 

maristem sehingga sel-sel pada jaringan 

tersebut lebih aktif membelah dan 

selanjutnya dapat memacu pertumbuhan 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

buah dan bagian tanaman lainnya 

(Salasbury dan Rose, 1995). Manfaat 

bokashi selain dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah, juga dapat 

mempercepat penyediaan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tanaman sehingga bisa 

meningkatkan dan menjaga kestabilan 

produksi serta menghasilkan kualitas 

dan kuantitas hasil pertanian yang 

berwawasan lingkungan (Mandiri, 

2011). 

Adanya ketersediaan unsur hara 

yang optimal dan seimbang bagi 

tanaman merupakan salah satu faktor 

berlangsungnya metabolisme di dalam 

tanaman dengan baik. Pendapat 

Rensena, dalam Karmin, (2003) bahwa 

banyaknya unsur hara yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman harus 

dalam keadaan optimal. Dengan 

optimalnya unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman mengakibatkan aktifitas 

metabolisme akan berjalan lancar dan 

menghasilkan cadangan makanan yang 

digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Hal itu terlihat 

pada hasil penelitian tinggi tanaman  

cabe pada perlakuan bokashi yang 

memberi hasil terbaik di banding 

perlakuan yang diberi kompos ataupun 

yang tanpa bahan organik. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

Syaifuddin K (2003) yang menyatakan 

bahwa perlakuan bokashi berpengaruh 

lebih baik terhadap tinggi tanaman cabe.  

Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan pada umur 14 hst, 28 hst  

dan 42 hst, perlakuan tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun cabe.  Hasil 

pengamatan pada Gambar 1. 

Gambar 1 menunjukkan tanaman cabe 

mempunyai jumlah daun terbanyak pada 

perlakuan o2m3 yaitu tanaman yang 

diberi bokashi dan Mol boggol pisang 

dan terendah pada perlakuan o2m2 yang 

diberi perlakuan bokashi dan Mol maja. 

Perlakuan yang menunjukkan jumlah 

daun tanaman cabe yang terbaik adalah 

perlakuan bokashi yaitu  rata-rata 492,22 

(helai). Bokashi merupakan bahan 

organik yang sudah mengandung unsur 

hara mikro (Fe, Mn, Bo, Zn, Cl) dan 

makro (N, P, K, Ca, Mg, S) yang di 

butuhkan oleh tanaman dan mudah 

diserap oleh tanaman. Namun hasil 

penelitian pemberian bokashi pada 

tanaman cabe tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata terhadap jumlah 

daun tanaman cabe. Kadar bahan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata jumlah daun cabe pada berbaga perlakuan bahan   organik dan Mol 
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Tabel 2.  Rata-rata Laju Tumbuh Tanaman (LTT) tanaman cabe pada berbagai bahan 

organik dan Mol 

 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak                                                                

berbeda nyata pada taraf 0,05.  

 

organik tanah-tanah mineral umumnya 

rendah, tidak melebihi 5 % , tapi 

pengaruh bahan   organik terhadap sifat-

sifat tanah dan produktivitas lahan 

sangat besar (Harjowigeno, 1987). 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan bahan 

organik berpengaruh nyata terhadap 

Laju Tumbuh Tanaman (LTT). 

Sedangkan perlakuan Mol dan interaksi 

dengan bahan organik tidak berpengaruh 

nyata terhadap LTT. Hasil uji BNT 

menunjukkan hasil terbaik yaitu 

perlakuan o2 diberi bokashi, berbeda 

nyata terhadap perlakuan o1 (tanpa 

bahan organik) dan perlakuan o3 yang 

diberi kompos. 

Hasil uji BNT pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa perlakuan yang 

memberikan pengaruh lebih baik 

terhadap laju tumbuh tanaman adalah 

perlakuan bahan organik bokashi. Bahan 

organik merupakan perekat butiran 

lepas, sumber hara tanaman dan sumber 

energi dari sebagian besar organisme 

tanah. Pemberian pupuk organik dapat 

meningkatkan daya larut unsur P, K, Ca 

dan Mg, meningkatkan kapasitas tanah 

memegang air, meningkatkan C-

organik, dan kapasitas tukar kation 

(Lund dan Doss, 1980; Aidi et al., 1996). 

Bokashi merupakan bahan 

organik hasil fermentasi yang dapat 

memperbaiki struktur tanah yang 

sebagian besar telah menjadi keras 

akibat penggunaan pupuk kimia terus-

menerus. Selain itu bokashi juga terbukti 

meningkatkan kesuburan serta 

produktivitas tanaman karena telah 

mengandung unsur hara mikro dan 

makro yang dibutuhkan oleh tanaman.  

Menurut Januar dan Justika (1984) 

bahwa apabila unsur hara tersedia bagi 

tanaman,  maka proses pembentukan dan 

perombakan dalam sel tanaman berjalan 

cepat pada tanaman yang aktif tumbuh, 

sehingga terjadi sel-sel dan jaringan 

yang cepat pula di tandai dengan 

pertambahan tinggi tanaman, jumlah 

daun, serta terbentuknya bunga dan 

buah.   

Pertumbuhan tanaman dalam arti 

sempit berarti pembelahan sel 

(peningkatan jumlah) dan pembesaran 

sel (peningkatan ukuran) dan merupakan 

proses yang tidak bisa dibalik (Gardner 

et al., 1991). Harjowigeno (1987) 

menyebutkan bahwa pertumbuhan 

merupakan suatu perkembangan yang 

progresif dari suatu organisme dan cara 

yang digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan adalah dengan menyatakan 

penambahan dalam berat kering, 

panjang, tinggi ataupun diameter batang.  

  

Perlakuan Bahan organik 
Rata-rata 

NP BNT 

0.05 Mol Tanpa BO Bokashi Kompos 

Tanpa Mol 0.32 1.16 0.75 0.74 0,30 

Maja 0.84 0.95 1.13 0.97  
Bonggol Pisang 0.71 1.31 1.03 1.02  
Rata-rata 0.62a 1.14b 0.97a    
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Indeks Luas Daun (ILD) 
 

Tabel 3. Rata-rata Indeks Luas Daun Tanaman cabe pada berbagai bahan organik dan 

Mol 

  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak  berbeda nyata pada 

taraf 0,05.  

 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

perlakuan Mol berpengaruh nyata 

terhadap ILD tanaman cabe, begitu pula 

pada interaksi antara Mol dan bahan 

organik. Rata-rata analisis ragam 

disajikan dalam Tabel 3. 

Hasil uji BNT pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diberi Mol maja (m1o2) memberikan 

hasil terbaik terhadap ILD tanaman cabe. 

Sedangkan pada perlakuan Mol, yang 

memberikan hasil terbaik adalah yang 

diberi Mol maja dan berbeda  nyata 

dengan perlakuan Mol lainnya. Hasil uji 

BNT menunjukkan bahwa pemberian 

Mol maja memberikan hasil terbaik dan 

berpengaruh nyata terhadap ILD 

tanaman cabe.  Hal ini menunjukkan 

bahwa larutan Mol maja berpotensi 

dalam menghasilkan luas daun yang 

lebih besar.  Sejalan dengan uji coba 

penyuluh BPP Belajen kabupaten 

Enrekang (2010) yang menguji cobakan 

Mol maja pada kentang dan hasilnya 

berpengaruh pada luas daun. Hal ini 

dapat terjadi karena bakteri yang 

dikandung oleh Mol maja dapat memicu 

daun tumbuh menjadi lebar. Adapun 

bakteri yang terkandung dalam Mol 

maja seperti Basillus sp, Scharomyces 

sp, Azospirilium sp, Azotobacter sp 

(Kurnia, 2003 dalam Pertanian Organik, 

2011). 

Menurut Yin et al. (2003) ILD 

merupakan salah satu peubah yang 

penting untuk memprediksi hasil dan 

pertumbuhan tanaman. Rata-rata Indeks 

Luas Daun tertinggi (0,53) dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Lebih lanjut dikatakan oleh Booij et al. 

(1996) bahwa nitrogen merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi ILD 

tanaman baik itu pada fase awal 

pertumbuhan atau pada seluruh fase 

pertumbuhan tanaman. 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Bahan organik 
Rata-rata 

NP BNT 

0.05 Mol 
Tanpa 

BO Bokashi Kompos 

Tanpa Mol 0.32bc 0.51d 0.35c 0.39b 0,08 

Maja 0.53d 0.26b 0.50d 0.43b  
Bonggol pisang 0.20a 0.37c 0.26b 0.28a  

Rata-rata 0.35 0.38 0.37     
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Jumlah buah 
Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pada perlakuan Mol berpengaruh 

nyata terhadap jumlah buah cabe tetapi 

tidak berpengaruh nyata pada perlakuan 

bahan organik dan interaksinya. Tabel 4 

menunjukkan bahwa perlakuan m3 (Mol 

bonggol pisang) memberikan jumlah 

buah terbanyak dan berbeda nyata 

dengan perlakuan Mol lainnya.  

Perlakuan Mol berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah tanaman cabe, 

sedang yang memberi hasil terbaik 

adalah perlakuan Mol bonggol pisang. 

Hal ini disebabkan oleh kandungan N 

didalam bonggol pisang yang dapat 

memicu peningkatan produksi tanaman 

cabe. Sutejo (2002) menyatakan bahwa 

N berperan dalam pertumbuhan vegetatif 

tanaman, semakin tinggi pemberian N 

maka akan mempercepat sintesis 

karbohidrat. 

 

Peran Mol sebagai penyuplai 

nutrisi juga berperan sebagai komponen 

bioreaktor yang bertugas menjaga proses 

tumbuh tanaman secara optimal. Fungsi 

dari bioreaktor sangatlah kompleks, 

fungsi yang telah teridentifikasi antara 

lain oleh penyuplai nutrisi melalui 

mekanisme eksudat,  kontrol mikroba 

sesuai kebutuhan tanaman, menjaga 

stabilitas kondisi tanah menuju kondisi 

yang ideal bagi pertumbuhan tanaman 

bahkan kontrol terhadap penyakit yang 

dapat menyerang tanaman 

(Purwasasmita, 2009). Lebih lanjut 

Saifuddin, 1985 dalam Syarifuddin, 

2003 mengatakan bahwa ketersediaan 

unsur hara yang dapat diserap oleh akar 

tanaman merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi produksi 

tanaman.  

 Mol bonggol pisang 

mengandung Giberellin dan Sitokinin. 

Selain itu dalam mol bonggol pisang 

tersebut juga mengandung 7 

mikroorganisme yang sangat berguna 

bagi tanaman yaitu Azospirillium, 

Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, 

Aspergillus, mikroba pelarut phospat 

dan mikroba selulotik. Tidak hanya itu 

Mol bonggol pisang juga tetap bisa 

digunakan untuk dekomposer atau 

mempercepat proses pengomposan 

(Gerbang Pertanian, 2012). 

 

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah cabe pada berbagai bahan organik dan Mol 

 

Keterangan :  Angka angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 

taraf uji   0.05. 

 

 

 

Perlakuan Bahan organik Rata-

rata 

NP BNT 

0.05 MOL Tanpa BO Bokashi Kompos 

Tanpa mol 83.00 91.33 135.33 103.22a 19,5 

Maja 126.00 105.00 105.67 112.22a  
Bonggol Pisang 121.00 161.67 138.33 140.33b  

Rata-rata 110.00 119.33 126.44   
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Berat Buah 

 

Tabel 5.  Rata-rata berat buah cabe (kg) perpetak pada berbagai bahan organik dan  Mol 

 

 
Keterangan :     Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 

nyata pada taraf α 0,05. 

 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan berbagai 

bahan organik dan Mol pada tanaman 

cabe berpengaruh nyata terhadap  berat 

buah cabe, namun bahan organik dan 

interaksiya dengan Mol tidak 

berpengaruh nyata. 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa perlakuan mol bonggol pisang  

memberi pengaruh terbaik terhadap 

berat buah tanaman cabe. Bonggol 

pisang berperan dalam peningkatan berat 

buah tanaman cabe. Mol bonggol pisang 

banyak mengandung unsur hara N. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

Retnosetianingsih pada tanaman padi 

yang menyatakan bahwa pemupukan 

dengan Mol maja, rebung, dan bonggol 

pisang dapat meningkatkan produksi. 

Bonggol pisang memiliki komposisi 

yang terdiri dari 76 % pati dan 20% air 

(Yuanita dkk, 2008). 

Larutan Mol adalah larutan hasil 

fermentasi yang berbahan dasar dari 

berbagai sumber daya yang tersedia 

setempat.  Larutan Mol mengandung 

unsur hara mikro dan makro juga 

mengandung bakteri yang berpotensi 

sebagai perombak bahan organik, 

perangsang pertumbuhan, dan sebagai 

agens pengendali hama dan penyakit 

tanaman, sehingga Mol dapat digunakan 

baik sebagai pendekomposer, pupuk 

hayati, dan sebagai pestisida organik 

terutama sebagai fungisida 

(Purwasasmita, 2009). 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pemberian bokashi memberikan hasil 

terbaik pada Laju Tumbuh Tanaman 

(LTT) pada tanaman cabe. 

2. Perlakuan Mol bonggol pisang 

memberikan hasil terbaik terhadap 

jumlah buah dan berat buah tanaman 

cabe, sedang  perlakuan Mol maja 

memberikan hasil terbaik terhadap ILD 

tanaman cabe. 

3. Interaksi keduanya memberi hasil 

terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun indeks luas daun tanaman cabe. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Terima kasih sebesar-besarnya pada 

DP2M Dikti yang telah mendanai 

penelitian ini. Juga kepada saudari 

Perlakuan 
Bahan Organik 

Rata-

rata 
NP BNT 0.05 

Mol Tanpa BO Bokashi Kompos     

Tanpa mol 0.91 1.00 1.48 1.13a 0.21 

Maja 1.38 1.15 1.16 1.23a  
Bonggol Pisang 1.33 1.77 1.52 1.54b  

Rata-rata 1.21 1.31 1.39     
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Sunarti dan bapak Sukarni yang banyak 

membantu di lapangan. 
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